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SEBAGAI IDENTIFIKASI INDIVIDU 

(Studi Kasus SMAN 1 Amlapura Karangasem Bali dan SMA PGRI 

Pelaihari Tanah Laut Kalimantan Selatan) 

 

Ratih Indah Sari 

 

Penentuan jenis kelamin penting dalam identifikasi individu di bidang 

forensik. Perbedaan spesifik antara laki-laki dan perempuan merupakan salah satu 

karakteristik yang berbeda dari skeletal pelvis dan cranium. Secara klinis asimetri 

kraniofasial dapat diamati pada tulang pembentuk wajah (splanchnocranium). 

Populasi Indonesia menunjukkan bahwa nenek moyang terdahulu berasal dari 

Melanesia dengan bahasa yang digunakan adalah Austronesia. Predominansi 

penduduk Bali berasal dari Melanesia sedangkan penduduk Banjar dari Melayu. 

Struktur zygomatik dapat mencerminkan populasi dan jenis kelamin 

dianalisis nilai garis besar dan bentuk keseluruhan tulang zygomatik, dengan 

menerapkan pemodelan landmark padat yang diambil secara otomatis dari bentuk 

permukaan dan tiga kurva digital digitasi secara manual di sepanjang tulang 

zygomatik. Zygomaticus merupakan penonjolan pada pipi dari bagian tulang 

kraniofasial, memiliki hubungan antara kerangka wajah dengan tengkorak dan 

memiliki peran fungsional sebagai salah satu otot pengunyah, otot masseter, dan 

beberapa otot wajah. Investigasi ini dilakukan pada populasi Bali di Amlapura 

Bali, dan populasi Banjar di Kalimantan Selatan, penelitian ini berguna sebagai 

data dasar dalam identifikasi jenis kelamin dengan arcus zygomaticus, yang dapat 

digunakan sebagai sarana identifikasi forensik suatu populasi Indonesia.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Analitik Observasional dengan 

rancangan penelitian menggunakan metode pendekatan Cross Sectional untuk 

mempelajari bagaimana menentukan dari arcus zygomaticus pada satu kelompok 

dan jenis kelamin yang berbeda pada satu waktu pengukuran. Penelitian ini 
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berguna sebagai data dasar penentuan jenis kelamin terhadap arcus zygomaticus, 

yang dapat digunakan sebagai sarana identifikasi jenis kelamin pada populasi Bali 

di Kecamatan Amlapura, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali dan populasi 

Banjar di Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan 

Selatan. Subyek di diamati dengan menempelkan brass wire diletakkan dari titik 

“foramen orbital” sampai pada titik ujung luar “lateral zygomaticus”. 

Pada penelitian ini diperoleh bahwa tulang zygomaticus sebagai penentu 

kelompok leluhur nenek moyang (genetik) yang mampu beradapatasi terhadap 

variasi makanan dan iklim yang diteliti oleh Oettle pada tahun 2017 dan Cui pada 

tahun 2017 terdapat pengaruh antara iklim dan morfologi bentuk tulang 

zygomatic, hidung, dan alveolar. Dari hasil pengukuran secara sederhana 

diperoleh bahwa arcus zygomaticus dapat menghasilkan metode baru dan 

sederhana yang dapat digunakan sebagai penentuan identifikasi individu.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa adanya korelasi antara jenis 

kelamin dengan arcus zygomaticus sangat tinggi dan kecocokan dalam setiap jenis 

kelamin terhadap populasi Bali dan banjar pada sisi bagian kanan dan sisi bagian 

kiri pada saat dikerucutkan sangat besar pada sisi bagian kanan arcus 

zygomaticus. Hal ini kemungkinan dapat disebabkan oleh adanya faktor kebiasaan 

serta faktor lingkungan dapat mempengaruhi pada bagian struktur tulang 

zygomatic. Mayoritas penduduk Asia khususnya Indonesia sangat lebih sering 

menggunakan tangan kanan untuk mengerjakan sesuatu atau alasan adat 

kesopanan (righthandedness), sehingga bagian tubuhnya cenderung lebih aktif 

satu sisi, yaitu sisi kanan termasuk aktifitas otot pengunyahan, pengunyahan satu 

sisi memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan arcus zygomaticus.    
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SUMMARY 

 

SEX DETERMINATION  BASED ON  ARCUS ZYGOMATICUS 

CURVATURE ON POPULATION BALI AND BANJAR AS 

IDENTIFICATION INDIVIDUAL   

(A Case study of Students in Amlapura Karangasem High School in Bali 

and the PGRI High School of Pelaihari, Kalimantan Selatan)  

 

Ratih Indah Sari 

 

Sex determination of important in identification individuals in the 

forensic field. The specific difference between men and women is one of the 

different characteristics of skeletal pelvis and cranium. Clinically 

craniofacial asymmetry can be observed in facial bone-forming 

(splanchnocranium). The population of Indonesia shows that the ancestors 

came from Melanesia with the language used is Austronesian. The 

predominance of the Balinese population comes from Melanesia while the 

Banjar population from the Malays. 

Zygomatic structures that can reflect population and sex are analyzed in 

outline values and overall shape of zygomatic bones, applying solid landmark 

modeling taken automatically from surface shapes and three digital curves 

manually digitized along the zygomatic bone. Zygomaticus is a protrusion on the 

cheek of the craniofacial bone, has a relationship between the skeleton of the face 

and the skull, and has a functional role as one of the chewing muscles, masseter 

muscles, and some facial muscles. This investigation was conducted in the 

population of Bali at Amlapura Bali, and the population of Banjar in South 

Kalimantan, this research is useful as basic data in gender identification with 

Arcus zygomaticus, which can be used as a means of identification of 

forensic a population of Indonesia. 

This type of research is observational analytical research with a 

research draft using the Cross Sectional approach method to learn how to 

determine from Arcus Zygomaticus in one group and different sex one-time 

measurement. This research is useful as the basic data of gender 

determination against Arcus Zygomaticus, which can be used as a means of 

gender identification in the population of Bali in the Amlapura subdistrict, 

Karangasem Regency, Bali Province and Banjar population in Pelaihari 

District, Tanah Laut Regency, South Kalimantan Province. Subjects were 

observed by attaching the brass wire to the point of the "orbital foramen" to 

the outer endpoint "lateral zygomaticus”. 

In this study was obtained that zygomaticus bone as a determination of 

ancestral group (genetic) who was able to adapt to the variation of food and 

climate studied by Oettle in 2017 and Cui in 2017 there was an influence 

between the climate and morphology of zygomatic bone form, nose, and 

alveolar. From the measurement results are simply obtained that Arcus 
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Zygomaticus can produce a new and simple method that can be used as an 

individual identification determination. 

From the results of this study was found that there is a correlation 

between the sexes with very high arcus zygomaticus and the match in every 

gender to the population of Bali and Banjar on the right side and the left side 

at the time of being scraped very large on the right side of Arcus 

zygomaticus. This can be caused by the factors of the customs and 

environmental factors  in Indonesia that can affect the part of the structure of 

zygomatic bone. The majority of the Asian population especially Indonesia is 

very often using right hand, so called “righthandedness” according to 

cultures and habit. Righthandedness may also relate to chewing in one side 

Unilateral chewing has an influence on the growth and development of Arcus 

zygomaticus. 
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ABSTRAK 

 

PENENTUAN JENIS KELAMIN BERDASARKAN KELENGKUNGAN 

ARCUS ZYGOMATICUS PADA POPULASI BALI DAN BANJAR 

SEBAGAI IDENTIFIKASI INDIVIDU 

(Studi Kasus SMAN 1 Amlapura Karangasem Bali dan SMA PGRI 

Pelaihari Tanah Laut Kalimantan Selatan) 

 

 

Penentuan pada bagian cranium merupakan salah satu aspek identifikasi 

jenis kelamin. Tulang zygomatik memiliki peran penting dalam kekuatan dan 

kestabilan wajah. Bentuk dan ukuran tulang zygomatik memiliki perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan. Seringnya terjadi kecelakaan yang menyebabkan korban 

tidak dapat diidentifikasi maka tujuan penelitian ini adalah penentuan jenis 

kelamin berdasarkan lengkung tulang zygomatik pada populasi Bali dan Banjar. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode cross sectional pada 50 laki-laki dan 50 

perempuan dalam kisaran umur 16-20 tahun berasal dari siswa sekolah menengah 

keatas. Variabel adalah jenis kelamin dan lengkung tulang zygomatik. Pada data 

dilakukan pengolahan dengan menggunakan metode sederhana dari brass wire 

selanjutnya data diolah dengan menggunakan program komputer menghasilkan 

persamaan kurva yang dapat digunakan sebagai penentu jenis kelamin dan rentang 

ukuran panjang lengkung tulang zygomatik. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

data dasar penentuan jenis kelamin berdasarkan lengkung tulang zygomatik pada 

populasi Bali dan Banjar serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana 

identifikasi individu pada populasi yang terpencil. 

 

Kata kunci : Arcus Zygomaticus, Jenis Kelamin, populasi Bali, populasi Banjar 
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ABSTRACT 

SEX DETERMINATION BASED ON ARCUS ZYGOMATICUS 

CURVATUREIN ON POPULATION BALI AND BANJAR AS 

IDENTIFICATION INDIVIDUAL  

(A Case study of Students in Amlapura Karangasem High School in Bali 

and the PGRI High School of Pelaihari, Kalimantan Selatan)  

 

Sex determination in cranium the one aspect of sex identification. The 

zygomaticus bone has an important role in the strength and stability of the face. 

The shape and size of the Arcus Zygomaticus have differences between males and 

females. Frequent accidents that cause victims can’t be identification the purpose 

of the research is to sex determination based on curvature the zygomatic bone of 

the population Bali and Banjar. The method used is a cross-sectional approach a 

sample of 50 males and 50 females in the range of 16-20 years came high school 

students. Variables are sex and curvature of arcus zygomaticus. Data is processing 

using a simple method of brass wire furthermore the data is processed using a 

computer program. This study can be used as a database of sex determination 

based on curvature the arcus zygomaticus  in Bali and Banjar population and this 

result study can be used as a tool for individual identification in a isolated 

population. 

 

Key Words : Bali population, Banjar population, Sex, Zygomatic Arch  
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